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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan properti yang terdaftar di BEI, untuk 

mengetahui pengaruh dewan komisaris independen 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan properti yang 

terdaftar di BEI, untuk mengetahui pengaruh komite audit 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan properti yang 

terdaftar di BEI, untuk mengetahui pengaruh kepemilikan 

institusional, dewan komisaris independen, dan komite 

audit secara simultan terhadap nilai perusahaan. Variabel 

dalam penelitian ini adalah Nilai Perusahaan sebagai 

variabel terikat, Kepemilikan Institusional, Dewan 

Komisaris Independen, dan Komite Audit sebagai variabel 

bebas. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

properti yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 

2021-2024 yang berjumlah 94 perusahaan. Sedangkan, 

sampel pada penelitian adalah sebanyak 27 perusahaan 

properti yang terdaftar di bursa efek indonesia yang diambil 

dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan uji asumsi klasik, analisis 

regresi linear berganda dan uji hipotesis. Hasil analisis 

menunjukkan kepemilikan institusional berpengaruh 

negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan 

dewan komisaris independen dan komite audit berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara 

simultan, ketiga mekanisme good Corporate governance 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Kata Kunci: Dewan Komisaris Independen, Good 

Corporate governance, Komite Audit, 

Kepemilikan Institusional, Nilai Perusahaan 

 

A B S T R A C T 

This study aims to determine the effect of institutional 

ownership on firm value in property companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX), to determine the effect of 
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an independent board of commissioners on firm value in 

property companies listed on the IDX, to determine the 

effect of an audit committee on firm value in property 

companies listed on the IDX, to determine the effect of 

institutional ownership, an independent board of 

commissioners, and an audit committee simultaneously on 

firm value. The variables in this study are Firm Value as the 

dependent variable, Institutional Ownership, an 

Independent Board of Commissioners, and an Audit 

Committee as the independent variables. The population of 

this study was all property companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2021-2024 period, 

totaling 94 companies. Meanwhile, the sample in this study 

was 27 property companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange, selected using a purposive sampling technique. 

Data collection was carried out using documentation 

techniques. Data analysis was carried out using classical 

assumption tests, multiple linear regression analysis, and 

hypothesis testing. The results of the analysis show that 

institutional ownership has a significant negative effect on 

firm value. Meanwhile, an independent board of 

commissioners and an audit committee have a significant 

positive effect on firm value. Simultaneously, all three good 

Corporate governance mechanisms have a significant effect 

on firm value. 

 

Key word: Independent Commissioners, Good Corporate 

governance, Audit Committee, Institutional 

Ownership, Firm Value 
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PENDAHULUAN 

Berkembangnya sebuah negara terlihat dari pembangunan di berbagai sektor, termasuk 

perekonomian yang menimbulkan antusiasme pengusaha untuk mengelola perusahaannya. 

Salah satu tujuan jangka panjang perusahaan adalah mengoptimalkan nilai perusahaan yang 

tercapai apabila pemegang saham merasakan kesejahteraan melalui meningkatnya nilai perusa-

haan (Permatasari & Musmini, 2023). Nilai perusahaan merupakan pemahaman investor dalam 

menilai keberhasilan perusahaan yang terlihat dari kinerjanya (Azizah & Arita, 2024). 

Meningkatnya nilai perusahaan tergambar melalui harga saham karena investasi. Bursa 

Efek Indonesia menjadi tempat transaksi saham bagi perusahaan go public sehingga investor 

dapat menilai nilai perusahaan melalui pergerakan harga saham (Permatasari & Musmini, 
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2023). Harga saham yang stabil mengindikasikan keadaan perusahaan yang baik dan sejalan 

dengan nilai perusahaan (Hidayat dkk., 2021). 

Nilai perusahaan yang tinggi akan meningkatkan kepercayaan investor baik terhadap 

kinerja saat ini maupun prospek ke depan (Sintyana & Artini, 2019). Nilai perusahaan yang 

meningkat juga mempengaruhi minat investor untuk berinvestasi. Faktor yang mempengaruhi 

nilai perusahaan antara lain good Corporate governance, kinerja perusahaan, dan ukuran 

perusahaan (Azizah & Arita, 2024).. 

Good Corporate governance dijadikan variabel independen karena berperan penting 

membangun nilai perusahaan agar mampu bersaing. GCG berfokus pada keterbukaan, 

akuntabilitas, keadilan, dan tanggung jawab sosial perusahaan (Fadila & Rahmiyatun, 2024). 

GCG merupakan sistem yang mengatur hubungan pihak berkepentingan agar tujuan perusa-

haan dapat tercapai (Azizah & Arita, 2024). 

Penerapan GCG dapat menciptakan nilai tambah karena perusahaan yang menerapkan-

nya memiliki kinerja yang baik sehingga meningkatkan nilai perusahaan. Corporate governan-

ce menjelaskan peranan dan perilaku dewan direksi, dewan komisaris, pengurus perusahaan, 

dan pemegang saham (Ardesta & Andayani, 2020). 

Berdasarkan tabel nilai perusahaan (PBV) periode 2018–2020, terlihat adanya fluktuasi 

pada APLN, ASRI, BEST, dan BKSL. Nilai perusahaan yang berfluktuasi menunjukkan ada-

nya perubahan keuntungan yang diterima pemegang saham (Al Rahman, 2022), dan nilai peru-

sahaan yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan mengelola keuangan dan keperca-

yaan masyarakat (Azizah & Arita, 2024). 

Perbedaan kepentingan antara agent dan principal memicu agency conflict karena 

manajemen sering lebih fokus pada kepentingan pribadi (Gusriandari dkk., 2022). Kurangnya 

penerapan Corporate governance menjadi pemicu skandal keuangan (Sari dkk., 2021). GCG 

menjadi solusi untuk menghindari kehancuran akibat mismanagement atau fraud (Marini & 

Marina, 2017). 

Sektor properti sangat dipengaruhi kondisi ekonomi dan dapat menyebabkan kerugian 

karena investor enggan menanamkan modal (Rahmayani & Satiman, 2025). Namun sektor ini 

tetap menjadi pilihan investor dan memiliki efek besar pada sektor ekonomi lainnya. Penerapan 

GCG penting untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan investor agar 
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perusahaan mampu mengelola risiko dan mendukung pertumbuhan berkelanjutan (Azizah & 

Arita, 2024). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil berbeda, di mana Ardesta & Andayani 

(2020) menyatakan GCG berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan Darniaty 

dkk. (2023) menyatakan tidak berpengaruh. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik meneliti 

“Pengaruh Good Corporate governance Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Sektor 

Properti yang Terdaftar di BEI Periode 2021–2024”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif guna mengidentifikasi hubungan 

sebab-akibat antar variabel independen dan variabel dependen. Populasi dari penelitian 

sebanyak 94 perusahaan sektor properti yang terdaftar di BEI periode 2021-2024. Sampel dari 

penelitian ini sebanyak 27 perusahaan properti yang terdaftar di BEI periode 2021-2024 dipilih 

berdasarkan metode purposive sampling. Data yang digunakan bersifat sekunder, berupa 

laporan keuangan perusahaan yang dikumpulkan dengan metode dokumentasi melalui situs 

resmi Bursa Efek Indoensi yaitu www.idx.co.id. Variabel independen meliputi kepemilikan 

institusional, dewan komisaris independen dan komite audit, sementara variabel dependennya 

adalah nilai perusahaan. Teknik analisis data yang diterapkan terdiri dari uji asumsi klasik (Uji 

normalitas, Uji multikolinearitas, Uji heteroskedastisitas dan Uji autokorelasi) untuk memve-

rifikasi kelayakan data, analisis regresi linear berganda untuk mengevaluasi pengaruh variabel 

independen terhadap variable dependen, serta uji hipotesis (Uji parsial, uji simultan dan Uji 

koefisien determinasi) untuk menguji signifikan hubungan antar variabel-variabel tersebut. 

HASIL 

Uji Normalitas 

Tabel 1 Uji Normalitas 

  
Unstandardized 

Residual 

N  108 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 
Std. 

Deviation 
.21768328 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .085 

Positive .072 

Negative -.085 

Test Statistic  .085 
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Unstandardized 

Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .052c 

a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data.  

Sumber: Hasil Uji SPSS, 2025 (data diolah) 

 Data dapat dikatakan terdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig-.nya > 0,05. Pada 1 uji 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,052 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

secara statistik terdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa  

 Tolerance VIF 

1  Kepemilikan Institusional .819 1.221 

Dewan Komisaris 

Independen 
.843 1.186 

Komite Audit .967 1.034 

Sumber: Hasil Uji SPSS, 2025 (data diolah) 

 Berdasarkan tabel 2, dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak terjadi 

multikolinearitas disebabkan nilai Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen 

dan Komite Audit terhadap Y berdasarkan output diatas dapat dilihat bahwa Tolerance sebesar 

0,819, 0,843 dan 0,967 > 0,01 dan nilai VIF sebesar 1,221, 1,186, dan 1,034< 10 sehingga tidak 

terjadi multikolinearitas 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3 Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa  

Model  Unstandardized  Standardized t  Sig. 

 

 B  Std. Error  Beta    

1  (Constant)  -.130  .313    -.416  .678  

Kepemilikan  

Institusional  

-.020  .085  -.058  -.236  .814  

Dewan Komisaris  

Independen  

.332  .201  .162  1.653  .101  

Komite Audit  .062  .083  .184  .753  .453  

Sumber: Hasil Uji SPSS, 2025 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 3, diketahui nilai signifikansi variabel kepemilikan institusional 
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terhadap nilai perusahaan sebesar 0,814 > 0,05, adapun variabel dewan komisaris terhadap 

nilai perusahaan sebesar 0,101 > 0,05 dan komite audit terhadap nilai perusahaan sebesar 0,453 

> 0,05 dapat disimpulkan bahwa model regresi penelitian ini tidak terjadi gejala Uji Heteros-

kedastisitas.  

Uji Autokorelasi 

Tabel 2 Uji Autokorelasi 

Model Summaryb  

Model  R  R Square  Adjusted R  

Square  

Std. Error of the 

Estimate  

Durbin- 

Watson  

1  .845a  .714  .706  .7951582  1.941  

a. Predictors: (Constant), KA, KI, DKI  

b. Dependent Variable: Y  

Sumber: Hasil Uji SPSS, 2025 (data diolah) 

 Berdasarkan tabel 10, hasil uji autokorelasi menggunakan nilai DurbinWatson (DW), 

diperoleh nilai DW = 1,941. Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai batas bawah 

(DL) sebesar 1,6297 dan batas atas (DU) sebesar 1,7437, serta nilai 4 – DU = 2,2563. Karena 

hasil perhitungan menunjukkan bahwa DU < DW < 4 – DU (1,7437< 1,941< 2,2563), maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengalami masalah autokorelasi, baik positif 

maupun negatif. Dengan demikian, asumsi klasik terkait autokorelasi telah terpenuhi sehingga 

model layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.  

Analisis Linear Berganda Berganda 

Tabel 3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa  

Model  Unstandardized  Standardized  t  Sig.  

 Coefficients  Coefficients  

 B  Std. 

Error  

Beta    

1  (Constant)  -2.357  1.479   -1.594  .114  

Kepemilikan  

Institusional  

-1.946  .679  -.291  -2.866  .005  

Dewan Komisaris  

Independen  

2.365  .870  .272  2.717  .008  

Komite Audit  .958  .443  .202  2.161  .033  

a. Dependent Variable: Y  

Sumber: Hasil Uji SPSS, 2025 (data diolah) 

Y= -2,357 – 1,946 X1+ 2,365 X2 + 0,958X3 +e 
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Berdasarkan tabel 5, persamaan regresi ini dapat diinterpretasikan bahwa konstanta 

sebesar -2,357 artinya apabila nilai kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, 

dan komite audit sama dengan 0 maka nilai variabel independen dianggap konstan, maka Nilai 

Perusahaan adalah -2,357. Koefisien regresi untuk kepemilikan institusional yaitu 1,946 

dengan arah negatif artinya jika setiap kenaikan kepemilikan institusional sebesar 1 satuan 

maka nilai perusahaan akan menurun sebesar 1,946 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

Selanjutnya koefisien regresi untuk dewan komisaris independen yaitu 2,365 dengan arah 

positif artinya jika setiap kenaikan dewan komisaris independen sebesar 1 satuan maka akan 

meningkatkan nilai perusahaan sebesar 2,365 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

Koefisien regresi untuk komite audit yaitu 0,958 dengan arah positif artinya jika setiap kenai-

kan komite audit sebesar 1 satuan maka nilai perusahaan akan naik sebesar 0,958 dengan 

asumsi variabel lainnya konstan. 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 4 Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa  

Model  Unstandardized  Standardized  t   Sig.  

 Coefficients  Coefficients  

 B  Std. 

Error  

Beta    

1  (Constant)  -2.357  1.479   -1.594  .114  

Kepemilikan  

Institusional  

-1.946  .679  -.291  -2.866  .005  

Dewan Komisaris  

Independen  

2.365  .870  .272  2.717  .008  

Komite Audit  .958  .443  .202  2.161  .033  

a. Dependent Variable: Y  

Sumber: Hasil Uji SPSS, 2025 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 6, hasil uji parsial (uji t) dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 

1) Pengujian hipotesis variabel Kepemilikan Institusional 

Diketahui nilai t hitung kepemilikan institusional sebesar -2.866 dengan nilai signifi-

kansi 0,005 dimana 0,005 < 0,05, maka kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga H1 ditolak.  

2) Pengujian hipotesis variabel dewan komisaris independen 

Diketahui nilai t hitung dewan komisaris independen sebesar 2.717 dengan nilai 

signifikan adalah 0,008 dimana 0,008 < 0,05, maka dewan komisaris independen berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga H2 diterima.  

3) Pengujian hipotesis variabel komite audit  

Diketahui nilai t hitung komite audit sebesar 2.161 dengan nilai signifikan 0,033 dimana 

0,033 < 0,05, maka komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, 

sehingga H3 diterima.  

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 5 Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa  

 

Model  

Sum of 

Squares  

df  Mean Square  F  Sig.  

1  Regression  20.530   3  6.843  4.865  .003b  

Residual  146.300   104  1.407     

Total  166.830  
 107       

a. Dependent Variable: Y  
   

Sumber: Hasil Uji SPSS, 2025 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 7, hasil analisis menunjukan bahwa nilai Fhitung 4,865 > Ftabel 2,69. 

Selain, itu nilai signifikansi regresi antara kepemlikan institusional, dewan komisaris indepen-

den, dan komite audit terhadap nilai perusahaan adalah 0,003, yang menunjukan hubungan 

positif dan signifikan. Dengan demikian H0 ditolak dan H4 diterima, artinya secara simultan 

variabel antara kepemlikan institusional, dewan komisaris independen, dan komite audit 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen nilai perusahaan.  

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model  R  R Square  Adjusted R  Std. Error of  Durbin- 

 Square  the Estimate  Watson 

1  .845a  .714  .706  .7951582  1.941 

a. Predictors: (Constant), Komite Audit, Dewan Komisaris Independen,  

Kepemilikan Institusional  

b. Dependent Variable: Y  

Sumber: Hasil Uji SPSS, 2025 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 8, diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,39 yang berarti bahwa 

variabel kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, dan komite audit secara 

bersama-sama mampu menjelaskan variasi perubahan pada variabel dependen sebesar 39%, 
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sedangkan sisanya sebesar 66% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini.  

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Nilai Perusahaan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan. Dengan rata-rata kepemilikan institusional berada di atas 50%, 

fungsi monitoring yang seharusnya dilakukan investor institusional berubah menjadi dominasi 

kontrol. Pada tingkat kepemilikan yang sangat tinggi, investor institusional cenderung 

kehilangan independensinya sehingga tidak lagi berperan sebagai mekanisme good Corporate 

governance yang efektif. Hal ini menyebabkan pasar memandang perusahaan memiliki risiko 

tata kelola yang lebih tinggi, sehingga nilai perusahaan menurun. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan teori agency problem type II, yaitu konflik 

antara pemegang saham mayoritas dan minoritas. Dalam struktur kepemilikan yang sangat 

terkonsentrasi, pemegang saham mayoritas berpotensi melakukan entrenchment atau pengua-

saan berlebihan demi kepentingannya sendiri. Hendayani, N Yuyetta (2022) menyatakan 

bahwa di Indonesia struktur kepemilikan yang terkonsentrasi sering menimbulkan konflik tipe 

II, karena pemegang saham mayoritas dapat memengaruhi keputusan manajemen demi kepen-

tingan pribadi. Situasi ini menghasilkan kualitas pengawasan yang rendah dan meningkatkan 

risiko ekspropriasi terhadap pemegang saham minoritas. Hal ini sejalan dengan Jatiningrum 

& Utami (2022) yang menemukan bahwa perusahaan dengan konsentrasi kepemilikan tinggi 

memiliki kualitas GCG yang lebih buruk dan berpotensi menurunkan nilai perusahaan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung bukti empiris terkini bahwa kepemi-

likan institusional tidak selalu memberikan pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Ketika 

proporsi kepemilikan terlalu besar, fungsi monitoring berubah menjadi dominasi, sehingga 

meningkatkan potensi konflik antara mayoritas dan minoritas. Oleh karena itu, kepemilikan 

institusional yang terlalu tinggi dapat melemahkan kualitas tata kelola perusahaan dan ber-

dampak negatif terhadap nilai perusahaan,  

Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Nilai Perusahaan  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor properti. Temuan ini mengin-

dikasikan bahwa semakin besar proporsi komisaris independen dalam struktur tata kelola, 

semakin tinggi nilai perusahaan yang tercermin melalui PBV. Proporsi komisaris independen 
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yang rata-rata berada di atas 30% menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan dalam sampel 

telah memenuhi bahkan melampaui ketentuan minimum OJK sebesar 30%, sehingga fungsi 

pengawasan terhadap manajemen berjalan lebih efektif. Kondisi ini memperkuat kemampuan 

komisaris independen dalam memitigasi konflik kepentingan serta memastikan bahwa 

keputusan strategis yang diambil manajemen berorientasi pada peningkatan nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hidayat dkk., (2021) yang menemukan bahwa 

semakin banyak jumlah komisaris independen dapat menjamin agar mekanisme pengawasan 

berjalan dengan efektif dan sesuai dengan ungdang-undang. Komisaris independen diharapkan 

dapat menunjang penerapan GCG pada suatu perusahaan yang dapat meningkatkan nilai 

perusahaan.  

 Dari perspektif teori keagenan (agency theory), keberadaan komisaris independen 

merupakan mekanisme penting untuk mengurangi konflik antara pemegang saham (principal) 

dan manajemen (agent). Manajemen cenderung memiliki informasi lebih lengkap dan dapat 

bertindak demi kepentingan pribadi, sehingga menimbulkan potensi agency problem. Proporsi 

komisaris independen yang tinggi berperan sebagai pihak pengawas yang objektif, tidak 

terafiliasi dengan manajemen, dan mampu menekan perilaku oportunistik agent. Dengan 

berjalannya fungsi monitoring tersebut, biaya keagenan dapat diminimalisasi, transparansi 

meningkat, dan kepercayaan investor menguat. 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Nilai Perusahaan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perusahaan properti yang terdaftar di bursa 

efek indonesia periode 2021-2024 komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan. Dalam perspektif teori keagenan (agency theory), keberadaan komite audit 

merupakan salah satu mekanisme tata kelola yang berfungsi untuk mengurangi konflik kepen-

tingan antara manajemen (agent) dan pemegang saham (principal). Konflik tersebut sering 

muncul karena adanya asimetri informasi, di mana manajemen memiliki akses informasi lebih 

luas dibandingkan investor. Komite audit yang efektif dapat meminimalisasi asimetri informasi 

melalui pengawasan yang ketat terhadap proses pelaporan keuangan dan penerapan prinsip 

transparansi. Dengan demikian, keberadaan komite audit memberikan sinyal positif bagi 

investor bahwa perusahaan dikelola dengan baik, sehingga meningkatkan kepercayaan pasar 

dan pada akhirnya menaikkan nilai perusahaan. 

 Selain itu, komite audit berperan penting dalam memastikan bahwa perusahaan mema-

tuhi regulasi yang berlaku, baik standar akuntansi maupun aturan dari otoritas pasar modal. 
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Kepatuhan ini mengurangi risiko sanksi, fraud, atau manipulasi laporan keuangan, yang dapat 

merugikan pemegang saham. Dengan kata lain, semakin efektif kinerja komite audit, semakin 

rendah risiko yang dipersepsikan investor, dan hal ini akan tercermin dalam peningkatan 

valuasi perusahaan. 

 Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Permatasari & 

Musmini (2023), yang menemukan bahwa komite audit berperan penting dalam memperkuat 

tata kelola perusahaan serta mampu meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian mereka 

menegaskan bahwa keberadaan komite audit yang independen, berkompeten, dan berfungsi 

secara optimal dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan serta memperkuat kepercayaan 

investor. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya mendukung teori keagenan, tetapi 

juga memperkaya bukti empiris bahwa komite audit merupakan salah satu faktor penting dalam 

membangun citra dan nilai perusahaan di mata pemegang saham. 

 Secara praktis, hasil ini memberikan implikasi bahwa perusahaan sektor properti yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia perlu terus memperkuat peran komite audit, baik dari sisi 

jumlah anggota sesuai ketentuan OJK, latar belakang keahlian, maupun independensinya. 

Semakin profesional dan efektif komite audit dalam menjalankan fungsinya, semakin besar 

peluang perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaannya di mata investor maupun pasar 

modal. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen, dan Komite Audit Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional, dewan komisaris 

independen, dan komite audit berpengaruh secara simultan terhadap nilai Perusahaan pada 

Perusahaan sektor properti yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2021-2024. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa penerapan mekanisme good Corporate governance (GCG) secara 

bersama-sama mampu meningkatkan kepercayaan investor dan mendorong peningkatan nilai 

perusahaan. Dengan adanya pengawasan yang efektif dari pihak pemilik modal, dewan 

komisaris independen yang menjalankan fungsi kontrol, serta komite audit yang bertugas 

memonitor kualitas pelaporan keuangan, perusahaan dapat meminimalkan risiko terjadinya 

penyimpangan dalam pengelolaan perusahaan. 

Temuan ini konsisten dengan Teori Keagenan yang menjelaskan bahwa pemisahan 

kepemilikan dan pengendalian dapat menimbulkan konflik kepentingan antara pemilik dan 
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manajemen. Mekanisme GCG berperan menekan konflik tersebut sehingga manajemen bertin-

dak sesuai kepentingan pemegang saham, yang pada akhirnya mendorong peningkatan nilai 

perusahaan. Dengan demikian, hasil penelitian ini mempertegas bahwa penerapan tata kelola 

perusahaan yang baik tidak hanya menjadi kewajiban regulasi, tetapi juga merupakan meka-

nisme yang efektif untuk meningkatkan nilai perusahaan di mata investor dan pemangku 

kepentingan lainnya. 

 SIMPULAN 

Dari pembahasan yang diuraikan diatas maka dapat ditarik simpulan yaitu berdasarkan 

uji t pada variabel kepemilikan institusional bahwa variabel kepemilikan institusional 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Pengaruh negatif tersebut dapat 

diinterpretasikan bahwa kepemilikan institusional yang terlalu tinggi melemahkan fungsi 

pengawasan dan meningkatkan dominasi kontrol, sehingga efektivitas tata kelola menurun dan 

pasar menilai perusahaan lebih berisiko. Akibatnya, nilai perusahaan ikut menurun. 

Berdasarkan uji t pada variabel dewan komisaris independen menunjukkan bahwa 

variabel dewan komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa proporsi dewan komisaris independen yang memadai membuat 

pengawasan lebih efektif, mengurangi konflik kepentingan, dan meningkatkan penerapan 

GCG, sehingga berdampak positif pada peningkatan nilai perusahaan. 

Berdasarkan uji t pada variabel komite audit menunjukkan bahwa variabel komite audit 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, keberadaan komi-

te audit memberikan sinyal positif bagi investor bahwa perusahaan dikelola dengan baik, sehi-

ngga meningkatkan kepercayaan pasar dan pada akhirnya menaikkan nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil uji F secara simultan, diperoleh bahwa variabel-variabel good Corpo-

rate governance yang terdiri dari kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, dan 

komite audit secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik penerapan prinsip-prinsip GCG melalui peningkatan 

kepemilikan institusional, proporsi komisaris independen, serta efektivitas komite audit, maka 

semakin tinggi pula nilai perusahaan. Dengan kata lain, penerapan tata kelola perusahaan yang 

baik mampu meningkatkan kepercayaan investor dan kinerja perusahaan secara keseluruhan.  
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